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GUNUNGKIDUL-KULONPROGO

"KEDAULATAN RAKYAT”

HALAMAN 4

NANGGULAN (KR)-
Komisi 1 DPRD Kabupa-
ten Kulonprogo meminta
panitia pemilihan lurah
(Pilur) agar menjalankan
tugasnya sesuai regulasi
yang ada. Panitia juga
harus netral, karena bila
tidak netral akan mem-
buat repot banyak pihak.

Hal itu terungkap da-
lam monitoring Komisi 1
(Bidang Pemerintahan)
DPRD Kabupaten Kulon-
progo terkait persiapan
Pilur di dua kalurahan
yakni Banguncipto Sen-
tolo dan Wijimulyo Nang-
gulan, Kamis (17/6).

Monitoring dipimpin
Wakil Ketua 1 H Ponimin
SE MM, dan diikuti Ke-
tua Komisi 1 Drs Suhar-
to, serta anggota terdiri
Maryono, Keksi W, Upiya
Al Hasan, Suprapto,
Agus S, Qois RF, dan
Suryanto.

Dikatakan Ponimin,
rata-rata kalurahan su-
dah menjalankan proses
pilur yang telah diatur

PERSIAPAN PILUR. KOMISI 1 MINTA PANITIA

Jalankan Tugas Sesual Regulas1 dan N etral
T

KR-Widiastuti

Komisi 1 DPRD Kulonprogo Monitoring Persiapan Pilur.

dalam Perda No 4 Tahun
2020 Tentang Lurah dan
Perbup No 88 Tahun
2020. "Diharapkan nanti
implementasinya  du-
kungan dari tokoh ma-
syarakat maupun tokoh
agama agar perjalanan
dapat sukses mendapat-
kan pemimpin yang
amanah," ujarnya.

Ketua Komisi 1 DPRD
Kulonprogo Suharto juga
mengingatkan kepanitia-
an. Panitia diminta agar
netral tidak memihak
kepada salah satu calon.
"Karena panitia kalau
berpihak akan repot,
baik dari segi pemilihnya

ataupun teknis pelak-
sanaan. Jangan sampai
ada keberpihakan, kare-
na akan mudah terbaca
oleh masyarakat. Kalu-
rahan jangan sampai ter-
jadi gugatan, sebab akan
melelahkan jalannya pe-
merintahan dan menyita
waktu," ucap Suharto.
Persiapan pilur di
Kalurahan Wijimulyo, di-
sampaikan Panitia Pilur
Paryanta, hingga Kamis
pukul 11.15 yang sudah
memasukkan berkas se-
banyak 4 orang (3 putra
dan 1 putri) merupakan
warga setempat.
(Wid)-f

COVID-19 GUNUNGKIDUL MELONJAK LAGI
Muncul Klaster Sekolah dan Kondangan

WONOSARI (KR)

- Kasus penularan
Covid-19 di Kabupaten Gunungkidul yang
dipicu penularan sejumlah klaster dalam
beberapa hari terakhir ini masih terus ter-
jadi Kamis (17/6). Bahkan penambahan ti-
dak hanya menyebabkan warga terkonfir-
masi positif meningkat. Tetapi jumlah ka-
sus meninggal karena positif Covid-19 ju-
ga meningkat. Dalam dua hari Selasa (15/6)
dan Rabu (16/6) dilaporkan sebanyak 9
warga positif Covid-19 meninggal dan 240
warga dinyatakan positif Korona. Saat ini
muncul 9 klaster besar aktif, selain hajatan,
Klaster pabrik juga muncul klaster sekolah
di Kapanewon Nglipar. "Seluruh klaster
terus kami lakukan tracing dan hasil se-
mentara jumlah pasien terus bertambah,"
kata Kadinkes Gunungkidul dr Dewi
Irawaty MKes, Kamis (17/6).).

Playen.

Penambahan klaster baru yang terjadi di
Kapanewon Nglipar selain hajatan, pabrik
sarung tangan, mudik (kondangan) juga
Kklaster sekolah di SD Sendowo dan proses
tracing masih terus dilakukan. Terhadap
warga yang tidak memiliki keluhan dan ge-
jala sudah isoman tetapi yang diikuti
keluhan langsung dibawa ke rumah sakit
rujukan Covid-19. Sementara dari ke 9 ka-
sus meninggal diketahui terdapat beberapa
yang tertular dari salah satu klaster di

Ditambahkan Kadinkes dr Dewi Irawati
pihaknya memperkirakan jumlah kasus
positif ini masih akan terus bertambabh, se-
bab sampai sekarang tracing terus di-
lakukan terhadap orang yang memiliki ri-
wayat kontak dengan pasien terkonfirmasi
positif sebelumnya.

(Bmp)-f

PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

Cepat Melapor, Bukan Membuka Aib Keluarga

LENDAH (KR) - Pence-
gahan dan penanganan ter-
hadap tindakan kekerasan
dalam keluarga sesungguh-
nya menjadi tanggung-
jawab semua pihak. Se-
hingga kalau ada yang me-
ngetahui terjadi kasus ter-
sebut hendaknya segera
melapor. "Segera melapor-
kan adanya kekerasan da-
lam keluarga bukan berarti
kita membuka aib keluarga
orang lain, tapi lebih pada

KR—AsruI Sai
Soleh Anwari SSt dan H Ahmad Baihaqy Rais B Bus
MA (dua kiri) menyampaikan materi.

upaya cepat pencegahan se-
kaligus penanganan kasus
kekerasan dalam keluarga,"
kata Kasubag Program pa-
da Bidang Kesejahteraan
Gender dan Pemberdayaan
Perempuan Dinas Pember-
dayaan Perempuan Perin-
dungan Anak dan Pengen-
dalian Penduduk (DP3AP2)
Daerah Istimewa Yogya-
karta (DIY), Soleh Anwari
SSt saat Sosialisasi Pem-
berdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak Tahun
2021 yang  diadakan
DP3AP2 DIY di Balai Kalu-
rahan Bumirejo Kapane-
won Lendah, Rabu (16/6).

Sedangkan anggota Ko-
misi D DPRD DIY, H
Ahmad Baihaqy Rais BBus
MA saat menyampaikan
materi kebijakan DIY. Sa-
lah satu cara menciptakan
keluarga tangguh di te-
ngah pandemi adalah
orangtua  meluangkan
waktu untuk berkegiatan
bersama keluarga teruta-
ma anak-anaknya.

"Kebersamaan dan dis-
kusi tentu ada solusi terha-
dap permasalahan yang di-
hadapi," ujarnya.

Tentang masih minimnya
keterwakilan perempuan di
berbagai bidang, Baihaqy
Rais mengatakan, untuk
jangka panjang memang
fokus pada pengarusuta-
maan gender. (Rul)-f

GERAKAN TANAM PADI MT III

Produksi Padi 300 Ribu Ton

WONOSARI (KR)-
Dampak banyak pemba-
ngunan dam parit oleh Di-
nas Pertanian Gunungkidul
bersama masyarakat kini
mulai terasa. Di bulan Juni
yang biasanya petani tidak
mungkin menanam padi,
kini petani dapat menanam
padi Musim Tanam (MT)
ITI. Pencanangan (MT) III
dilakukan Kepala Dinas
Pertanian Gunungkidul Ir
Bambang Wisnu Broto di la-

KR—Enda}Widodo:
Ir Bambang Wisnu Broto menyerahkan bantuan bibit
padi kepada petani

han Kelompok Tani Nga-
sem, Kalurahan Ngalang,
Kapanewon Gedangsari,
Kamis (17/6). "Ini merupa-
kan terobosan pemerintah
untuk meningkatkan pro-
duksi beras sebanyak-
banyaknya,” kata Kepala
Dinas Pertanian Gunung-
kidul dalam sambutannya.
Selain Kadiperta Ir.Bam-
bang Wisnu Broto hadir ju-
ga Ir Retno Astuti MSc dari
BPTP DIY , Panewu Ge-

dangsari Drs. M Imam
Santosa MSi dan forum ko-
munikasi pimpinan ka-
panewon (Forkompimka)
dan tamu udangan lainnya.
Gerakan tanam padi dan
kedele ini, katanya lebih
lanjut, merupakan dampak
pembangunan dam parit
Kali Ngalang yang telah da-
pat difungsikan untuk
pengairan khususnya padi
yang biasanya pada musim
kemarau tidak dapat me-
nanam padi. Sekarang ada
tanaman padi bersamaan
dengan menanam kedelai.
Sebagaimana diketahui, se-
lain membantu benih padi,
pemerintah juga memban-
tu pengembangan kedele
seluas 5 hektare di Peduku-
han Wareng Kalurahan
Ngalang.

"Di bulan Juni yang bi-
asanya lahan dibiarkan be-
ro sekarang bisa ditanami
padi dan kedelai,” ujarnya.

(Ewi)-f

HUJAN GUYUR KALIBIRU

KOKAP (KR) - Turun hujan lebat meng-
guyur wilayah Kulonprogo mengakibatkan
tebing jalan kampung longsor mengancam
rumah warga di Kalibiru RT 21/ RW 07,
Kalurahan Hargowilis, Kapanewon Kokap,

Tebing Jalan Longsor Ancam Rumah

Rabu (16/6) sore.

Material longsoran menu-
tup jalan dan sebagian ma-
suk di serambi samping
rumah tinggal keluarga
Jemiran (54). Saluran air
tertutup material longso-
ran. Penghuni rumah sem-
pat mengungsi ke tempat
aman di rumah tetangga,
mengkhawatirkan terjadi
longsor susulan.

Saluran air mampet ter-
tutup longsoran, memban-
jiri dalam rumah. Dalam
kejadian tersebut tidak
sampai menimbulkan kor-

ban jiwa. Sedikitnya terda-
pat tiga titik longsoran di
bawah kawasan wisata
alam Kalibiru.

"Sekitar pukul setengah
tiga tebing dekat rumah
longsor. Kemudian sekitar
pukul lima longsor lagi. Air
hujan masuk ke rumah se-
mua. Pada malam hari saya
bersama dua anak men-
gungsi ke rumah saudara,”
tutur Puji Siami (41), istri
Jemiran ditemui di rumah-
nya, Kamis (17/6).

Nasir Ahmadi dan Sunar-
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Warga Kalibiru memperhatikan tebing jalan lingkar

kampung yang longsor.

to, tetangga Puji Siami
mengungkapkan di sepan-
jang jalan lingkar kam-
pung, banyak menjumpai
tebing longsor. Salah satu
tebing longsor mengancam
rumah tinggal Jemiran dan

tebing yang longsor lainnya
hanya mengenai jalan.
Menurutnya, warga ber-
gotong royong menyingki-
ran longsoran yang men-
gancam rumah warga.
(Ras) -f

KINERJA LEMAH, COVID-19 MELONJAK

Bupati Didesak Segera Panggil Gugus Tugas

WONOSARI (KR) - Wakil Ketua DPRD Gunungkidul
Drs H Supriyadi mengungkapkan, meningkatnya kasus
Covid-19 perlu ada gerakan cepat. Bupati perlu segera me-
manggil gugus tugas, baik tingkat kabupaten hingga du-
sun. Hal tersebut penting, karena kinerja di lapangan ter-
nyata lemah. Kurangnya kinerja gugus tugas ini menye-
babkan terjadinya peningkatan kasus Covid-19 di Gu-

nungkidul.

” Bupati selaku Ketua Gugus Tugas perlu segera me-
manggil gugus tugas kabupaten hingga dusun. Karena ki-
nerja di lapangan lemah dan berakibat meningkatkan pan-
demi Covid-19,” kata H Supriyadi, Kamis (17/6).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Gunungkidul per,
Rabu (16/6) penambahan 98 kasus dalam satu hari, dengan
total 745 kasus positif. Diungkapkan, Gunungkidul sudah
memiliki perangkat cukup lengkap. Karena gugus tugas
ini mulai dari kabupaten hingga dusun sudah ada. ”Jangan
sampai petugas gugus tugas justru tidak mengetahui ten-
tang tugas pokok dan fungsi di lapangan,” iujarnya.

Wakil Ketua DPRD Gunungkidul Heri Nugroho juga
mendorong agar protokol kesehatan di lapangan di perke-
tat. Artinya pelaksanaan kegiatan sosial kemasyarakatan,
baik itu hajatan, ataupun lainnya dilakukan dengan pro-
kes ketat. Sehingga dapat mendukung pencegahan kasus

Covid-19.

(Ded)-f

BUKA : 08.00 - 17.00 WIB
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PERUBAHAN JAM OPERASIONAL MASA PANDEMI COVID-19

GRAND INNA MALIOBORO HOTEL JL.MALIOBORO 60 YOGYAKARTA
TELP : 0274 - 547 688 DAN 563314

PLAZA AMBARRUKMO LOWER GROUND

JL. MARGO UTOMO NO. 53 gﬁNGKUBUMI ) NO.53 YOGYAKARTA

TANGGAL : 17-JUNI-21

BUKA SETIAP HARI
[ SENIN S/D MINGGU ]

CURRENCIES BELI JUAL
USD 14.275 14.525
EURO 17.150 17.450
AUD 10.900 11.100
GBP 20.000 20.400
CHF 15.700 16.050
SGD 10.875 11.175
IPY 128,75 132,75
MYR 3.350 3.500
SAR 3.675 3.975
YUAN 2.140 2.290

Catatan : Kurs sewaktu - waktu dapat berubah

: Menerima hampir semua mata uang asing

Keluarga, Kunci Utama
Muwujudkan Ketahanan Nasional

KR-Istimewa

Suasana sosialisasi pemberdayaan perempuan dan perfindungan anak sekaligus pencanangan

Kampung Tangguh Nusantara 'Kulo Siaga’.

PENGASIH (KR)-

Kasubag Program pada Bidang
Kesejahteraan Gender dan
Pemberdayaan Perempuan
Dinas Pemberdayaan
Perempuan Perindungan Anak
dan Pengendalian Penduduk
(DP3AP2) Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY), Soleh Anwari
SSt, menekankan terciptanya
keluarga berkualitas dan
tangguh merupakan kunci utama
dalam mewujudkan ketahanan
nasional.

Penekanan itu dilontarkan
Soleh Anwari dalam Sosialisasi
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Tahun 2021
yang diadakan DP3AP2 DIY di
Balai Padukuhan Ringinardi
Kalurahan Karangsari
Kapanewon Pengasih
Kulonprogo, Kamis (18/6). Pada
acara tersebut juga dilakukan
Pencanagan Kampung Tangguh
Nusantara 'Kulo Siaga' ."Untuk
menciptakan keluarga yang
berkualitas dan tangguh
merupakan tanggung jawab
semua pihak terutama dalam
internal keluarga itu sendiri,"

tandasnya.

Menurut Soleh Anwari yang
disebut keluarga berkualitas dan
tangguh adalah kemampuan
keluarga dalam  mengatasi
persoalan internal secara
mandiri dan dapat menangkal
gangguan yang berasal dari luar.
Selain itu dapat mengoptimalkan
fungsi sebagai lingkungan
pertama dan utama dalam
mendidik, mengasuh, membina
tumbuh kembang , menanamkan
nilai-nilai religius dan moral |,
serta membentuk kepribadian
dan karakter anak bangsa yang
baik sebagai generasi penerus.

Melalui sosialisasi ini
DP3AP2 DIY bertekad
mewujudkan keadilan
kesetaraan gender sekaligus
memastikan keterlibatan
perempuan di segala bidang.
"Untuk itu dalam memahami
gender jangan sampai bias
karena akan mengakibatkan
munculnya kesenjangan gender
dan memunculkan berbagai
permasalahan antara lain
mengakibatkan terjadinya
kesenjangan mendapatkan hak

atau kesempatan antara laki-laki
dan perempuan ada satu jenis
kelamin yang merasa lebih
superior/dominan dibanding
jenis kelamin lainnya sehingga
dapat mengakibatkan
kesewenang-wenangan atau
lebih jauh bisa sampai pada
kekerasan," tandas Soleh
Anwari.
Dijelaskannya
pengarusutamaan strategi yang
dilakukan secara nasional dan
sistimatis untuk mencapai dan
mewujudkan kesetaraan dan
keadilan gender dalam sejumlah
aspek kehidupan manusia
(rumah tangga, masyarakat dan
negara) melalui kebijakan dan
program yang memperhatikan
pengalaman, aspirasi,
kebutuhan dan permasalahan
perempuan dan laki-laki ke
dalam perencanaan dan
program di berbagai bidang
kehidupan dan pembangunan.
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